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A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi merupakan suatu hal yang penting
bagi suatu daerah. Pembangunan ekonomi sering diartikan
sebagai suatu kegiatan dimana pemerintah daerah dan
masyarakat mengelola sumber daya yang ada untuk
mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan dan memperluas
peluang kerja bagi masyarakat yang ada di daerah.
Pengelolaan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan daerah
yang bersangkutan sehingga tidak terjadi inefsiensi dalam
penggunaan sumber daya.

Faktor tenaga kerja merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam suatu proses pembangunan. Tenaga kerja
tidak saja dipandang sebagai suatu bagian dalam penciptaan
output, tetapi juga bagaimana kualitas tenaga kerja tersebut
berinteraksi dengan faktor-faktor produksi lainnya untuk
menciptakan suatu nilai tambah (produktivitas). Semakin
produktif tenaga kerja akan berdampak pada peningkatan
nilai tambah yang dihasilkan.

Sektor ekonomi akan mengalami perubahan selama proses
pembangunan berlangsung. Begitu pula presentase penduduk
yang bekerja diberbagai sektor ekonomi tersebut akan
mengalami perubahan dan hal ini tidak lepas dari sumber



daya manusia dan penyerapan tenaga kerja. Penyerapan
tenaga kerja merupakan masalah penting dalam
pembangunan daerah tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur
keberhasilan pembangunan suatu daerah, artinya penyerapan
tenaga kerja mendukung keberhasilan pembangunan daerah
secara keseluruhan. Sehingga kondisi perekonomian dan
sosial, bahkan tingkat kesejahteraan penduduk disuatu
wilayah dalam kurun waktu tertentu.

Dalam kurun waktu Tahun 2014-2019, Penyerapan tenaga
kerja pada lapangan usaha yang tersedia di Provinsi Banten
terhadap angkatan kerja pada tahun 2014 sebanyak 5.338.000
jiwa, ditahun 2015 turun menjadi 5.335.000 jiwa tahun 2016
naik menjadi 5.587.000 jiwa dan tahun 2017 naik 597.000
jiwa kemudian naik kembali di tahun 2018 sekitar 5.829.000
sama halnya ditahun 2019 juga naik 6.053.654. jika
dianalisis penyerapan tenaga kerja di Banten mengalami
peningkatan akan tetapi tahun 2015 dan mengalami
penurunan penyerapan tenaga kerja.

Provinsi Banten sebagai salah satu wilayah otonom yang
terhitung muda, karena baru pasca era reformasi Provinsi
yang beribu Kota di Serang resmi memisahkan diri dari
Provinsi Jawa Barat untuk menerapkan salah satu praktik

dari penerapan pemerintah saat itu yaitu mengenai otonomi

! Ganie Djupiansyah. “Analisis Pengaruh Upah, Tingkat Pendidikan,
Jumlah Penduduk dan PDRB Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di
Kabupaten Berau Kalimantan Timur”, Jurnal Eksekutif, Vol. 14, No. 2
(Desember 2017) h. 333



daerah dan desentralisasi. Adanya masa transisi baik dari
sistem pemerintahan maupun aspek lainnya menjadi salah
satu faktor penyebab keterlambatan ketika masa-masa awal
pemerintahan. Namun Banten mengalami pertumbuhan
ekonomi yang sangat pesat dalam perekonomian, baik dalam
ekonomi maupun transportasi mengingat wilayah Banten
yang strategis sebagai penghubung utama jalur laut antara
pulau Jawa dan pulau Sumatra hal ini juga didukung oleh
banyak berdirinya faktor-faktor produksi.”

Dalam proses pembangunan di Provinsi Banten tentunya
tidak lepas dari gejolak dan dinamika yang menghambat
proses  pembangunan, salah  satu permasalahan
pembangunan di Banten dalam hal ini adalah pengangguran.
penganguran ini timbul disebabkan karena jumlah lapangan
kerja yang tersedia belum mampu menyerap tenaga kerja
yang ada. Pasal 27 ayat 1 Undang-undang Dasar 1945
menyebutkan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak atas
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”.
Dengan demikian, kesempatan kerja merupakan masalah
yang mendasar dalam kehidupan bangsa Indonesia. Setiap
pembangunan harus diarahkan pada penciptaan lapangan
kerja, sehingga setiap warga negara dapat memperoleh

pekerjaan dan menempuh kehidupan yang layak.

2 Rika Apipah, “ Pengaruh Upah Minimum, Tingkat Pendidikan dan
Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Banten” (Skripsi:
UIN SMH BANTEN, 2018) h. 1-2.



Salah satu masalah yang memicu ketenagakerjaan adalah
tidak seimbangnya Demand dan Supply tenaga kerja dan
salah satu faktor yang diduga menjadi penyebab
ketidakseimbangan pasar tersebut adalah ketidakcocokan
antara jumlah lapangan kerja yang ada di Banten dengan
angkatan yang ada (SDM) atau jumlah industri yang ada
belum sepenuhnya menyerap tenaga kerja, sehingga masih

banyak angkatan kerja penduduk lokal menganggur.

Tabel 1
Data Ketenagakerjaan Di Provinsi Banten Tahun
2014-2019 (Jiwa)

Kabupaten/ Jumlah Angkatan Kerja Menurut Kabupaten/Kota
Kota )
(Jiwa)

2015 2016 2017 2018 2019
Kab. 448.449 502.552 516.902 525.243 514.100
Pandeglang
Kab. Lebak 500.175 575.021 591.440 601.764 587.739
Kab. 1.567.494 | 1.598.947 | 1.644.603 | 1.697.865 | 1.840.797
Tangerang




Kab. Serang 536.293 636.275 654.443 665.625 681.450
Kota 920.333 | 1.046.955 | 1.076.849 | 1.111.11 1.108.057
Tangerang 5

Kota 265.471 194.954 200.521 205.832 199.489
Cilegon

Kota Serang | 265.471 296.450 304.915 312.413 307.276
Kota 651.30 4 735.843 756.854 787.475 814.746
TangSel

Provinsi 5.335.000 | 5.587.000 | 5.597.000 5.829.00 6.053.654
Banten

Dalam kurun waktu Tahun 2014-2019, Penyerapan tenaga

kerja pada lapangan usaha yang tersedia di Provinsi Banten
terhadap angkatan kerja pada tahun 2014 sebanyak 5.338.000
jiwa, ditahun 2015 turun menjadi 5.335.000 jiwa tahun 2016
naik menjadi 5.587.000 jiwa dan tahun 2017 naik 597.000
jiwa kemudian naik kembali di tahun 2018 sekitar 5.829.000
sama halnya ditahun 2019 juga naik 6.053.654. jika

dianalisis peneyerapan tenaga kerja di Banten mengalami

peningkatan akan tetapi tahun 2015 dan tahun mengalami

penurunan penyerapan tenaga kerja.




Perkembangan sektor industri dianggap sebagai sektor
yang mampu menjadi pimpinan. Produk industri mempunyai
niali jual yang tinggi dari pada sektor lain, hal ini di
dikarenakan  produk industri sangat beragam dan
memberikan nilai dan manfaat yang tinggi bagi masyarakat.
Industri menjadi penolong bagi perekonomian suatu negara,
sehingga pemerintah banyak memberikan kebijakan tentang
industri.?

Menurut Maryanti dan Thamrin (2015:1), “industrialisasi
memiliki peran strategis untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi secara berkelanjutan dan
meningkatkan produksi fisik masyarakat melalui perluasan
lapangan usaha dan memperluas lapangan kerja
meningkatkan serta menghemat devisa, membangun
pembangunan daerah, meningkatkan dan meratakan
pendapatan masyarakat serta mengentaskan masyarakat dari
kemiskinan”.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa
pentingnya lapangan kerja khususnya perusahaan industri
sangat berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Sudah
selayaknya industri atau perusahaan yang ada mampu
memperluas  kesempatan  kerja  dan  mengurangi
pengangguran. Dengan adanya industri diharapkan dapat

mendorong prosesnya pembangunan serta meningkatkan

® “Fivien Muslihatinningsih, “Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor
Industri Pengolahan”, Journal Ekuiibrium, Vol. 111 No.2 (2019) h.78



ekonomi masyarakat dengan cara merekrut penduduk lokal

untuk bekerja di industri tersebut.
Tabel 2

Data Jumlah Perusahaan Industri Besar dan Sedang di

Provinsi Banten Tahun 2014-2019

Kabupaten/Kota Jumlah Perusahaan Besar dan Sedang
Menurut Kabupaten/Kota

2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Kab. Pandeglang | 13 10 11 11 9 10
Kab. Lebak 10 19 23 23 26 26
Kab. Tangerang 782 740 | 757 752 1131 | 1.137
Kab. Serang 148 159 | 184 184 236 245
Kota Tangerang 559 641 | 638 644 731 776
Kota Cilegon 81 73 79 79 86 95
Kota Serang 22 19 25 25 31 40
Kota TangSel 57 59 145 145 180 185
Provinsi Banten 1.682 | 1720 | 1.862 | 1.863 |2.430 | 2.515

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam angka

jumlah perusahaan industri di Provinsi Banten dari tahun

ketahun mengalami peningkatan terhitung tahun 2014 sekitar
1.682 dan tahun 2015 naik 1.720 dan ditahun 2016 naik
1.862 tahun 2017 tetap naik 1.863 tahun 2018 naik menjadi




2.430 sama halnya ditahun 2019 naik sekitar 2.515.
berdasarkan data yang diperolen dari BPS tersebut
menunjukan dari tahun ketahun jumlah industri besar dan

sedang mengalami peningkatan.

Tabel 3
Data Penyerapan Tenaga Kerja Perusahaan
Industri Besar dan Sedang di Provinsi Banten Tahun
2014-2019

Kabupaten/Kota | Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar dan Sedang di
Provinsi Banten 2014-2019

Kab. 2014 | 2015 | 2016 |2017 |2018 | 2019
Pandeglang
Kab. Lebak 799 734 757 757 476 523

Kab. Tangerang 1.733 1.493 3.655 3.655 4.557 4.832

Kab. Serang 181.947 | 179.000 | 182.308 | 181.880 | 274.948 | 282.742

Kota Tangerang | 75.465| 80.723 | 82.343 | 82.383 | 54.572 | 92.826

Kota Cilegon 180.253 | 193.602 | 189.036 | 189.563 | 182.900 | 203.259

Kota Serang 19.724 | 20.232 | 22.386 | 22.386 | 26.966 | 28.977

Kota TangSel 934 1.008 1.175 1.176 1.712 2.181




Provinsi Banten

26.927 | 28.225| 32.802 | 32.703 | 23.686

38.320

487.782 | 505.017 | 514.462 | 514.502 | 569.817

655.660

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Dan angkatan kerja yang terserap di sektor perusahaan
industri besar dan sedang pada tahun 2014 terhitung 487.782
jiwa tahun 2015 sekitar 505.017 ditahun 2016 sekitar
514.462 ditahun 2017 tetap naik 514.502 dan ditahun 2018
meningkat kembali sekitar 569.817 jiwa begitupun ditahun
2019 naik sekitar 655.660 jiwa. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik diatas penyerapan tenaga
kerja yang terserap oleh industri dari tahun ketahun
mengalami peningkatan.

Akan tetapi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten
masih lemah dan belum mampu menekan tingkat
pengangguran. pada tahun 2019 jumlah angkatan kerja di
Provinsi Banten sebanyak 6.053.654 orang, dari seluruh
angkatan kerja tersebut penyerapan tenaga kerja di Banten
sebesar 655.660 bekerja. Dan 490.808 orang menganggur
Atau sekitar 8.11% hal ini menjadikan Banten menjadi salah
satu daerah yang mengalami tingkat pengangguran tertinggi
di

lapangan kerja belum mampu menyerap tenaga kerja lokal

Indonesia, hal tersebut terjadi karena Kketersediaan

disertai dengan pendidikan yang minim selain itu juga

banyaknya tenaga kerja yang terserap di luar daerah Provinsi
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Banten dan warga negara asing yang memenuhi industri atau
perusahaan, sehingga membuat masyarakat banten atau lokal
belum mampu untuk bersaing, karena kurangnya atau
terbatasnya pendidikan dan keterampilan yang dimiliki.
Minimnya penyerapan tenaga kerja lokal juga di perparah
dengan karakter Provinsi Banten sebagai daerah sasaran
imigran.

Pendidikan ~ merupakan  sebuah  pionir  dalam
perkembangan pembangunan suatau bangsa sehingga
menjadi permasalahan yang tidak dipandang sebelah mata.
Jika dunia pendidikan dalam suatu bangsa tidak baik, maka
pembangunan tersebut tidak akan berkembang dengan baik.
Hal ni menjadi sangat penting mengingat keberhasilan
indonesia sebagai negara yang berhasil dalam dunia
pendidikan namun belum mampu menginvestasikan SDM
yang sesuai dengan bidangnya. Selain itu, pendidikan yang
rendah juga mengakibatkan kualitas manusia juga rendah.
Hal ini akan berdampak pada kerugian baik segi ekonomi
maupun produktivitas kerja serta lambatnya daya saing di
tingkat global. Untuk melihat kualitas penduduk dalam hal
mengenyam pendidikan yang pernah/sedang diduduki
seseorang. Semakin tinggi angka rata-rata lama sekolah maka
akan semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditamatkan

seseorang.



Tabel 4
Tingkat Pendidikan Berdasarkan Rata-Rata Lama Sekolah
(Tahunan)
di Kab/Kota Provinsi Banten Tahun 2014-2019

11

Kabupaten/Kota | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Kab. 6,45| 6,60 6,62| 6,63| 6,72 6,96
Pandeglang
Kab. Lebak 584 | 586| 6,19| 6,20| 6,21 6,31
Kab. Tangerang | 8,20 | 8,22 | 8,23 | 8,24 | 8,27 8,28
Kab. Serang 6,69 690 6,98, 7,17| 7,18 7,33
Kota Tangerang | 10,20 | 10,20 | 10,28 | 10,29 | 10,51 | 10,65
Kota Cilegon 9,66 9,67 968 9,69| 9,73 9,74
Kota Serang 858 | 859| 8,60 8,61| 8,62 8,67
Kota TangSel 11,56 11,57 11,58 | 11,77 | 11,78 | 1180
Provinsi Banten 8,19| 8,27 | 8,37| 853 | 862 8,74
Sumber: BPS Provinsi Banten
Penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten menurut

tingkat pendidikan tenaga kerja berdasarkan rata-rata lama
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sekolah pada tahun 2014 sekitar 8,19 tahun pada Tahun 2015
mengalami kenaikan 8,27 tahun dan tahun 2016 sekitar 8,27
tahun disusul tahun 2017 naik 8,53 tahun dan tahun 2018
sekitar 8,62 tahun sama halnya ditahun 2019 mengalami
kenaikan menjadi 8,74 tahum. Berdasarkan data tersebut
tingkat pendidikan di Provinsi Banten mengalami sedikit
peningkatan dari tahun ketahun.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan  mutlak
meruapakan suatu keharusan dalam mempersiapkan tenaga
kerja yang berkualitas dan berdaya saing. Pendidikan pada
hakekatnya merupakan proses investasi pembangunan
sumber daya manusia dalam bentuk manusia “terdidik”,
semakin meningkatnya tingkat pendidikan penduduk akan
meningkatkan  produktivitasnya, = semakin  meningkat
produktifitas akan semakin meningkatkan pendapatannya
sehingga penduduk akan semakin mampu memenuhi
kebutuhan hidup, semakin terpenuhinya kebutuhan hidup
akan semakin mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup,
semakin terpenuhinya kebutuhan hidup akan mengakibatkan
kemiskinan menurun.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH JUMLAH INDUSTRI DAN TINGKAT
PENDIDIKAN TERHADAP PEYERAPAN TENAGA
KERJA DIPROVINSI BANTEN”
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B. Identifikasi Masalah
Untuk mempermudah dalam melakukan “Penelitian

Menangani Pengaruh Jumlah Industri Dan Tingkat Pendidikan

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Banten”, maka

peneliti mengindentifikasikan masalah berdasarkan pada latar

belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi masalah
dalam penelitian yaitu:

1. Jumlah angkatan kerja di Provinsi Banten dari tahun
ketahun akan selalu mengalami kenaikan hal ini harus di
imbangi dengan penyerapan tenaga kerja, jumlah industri
dan tingkat pendidikan Provinsi banten kabupaten/kota
mengalami kenaikan dari tahun ketahun seharusnya mampu
menyerap tenaga kerja yang ada akan tetapi di Provinsi
Banten sendiri masih banyak angkatan kerja yang belum
terserap dan masih banyak angkatan Kkerja yang
menganggur. dari data yang ada Banten menjadi daerah
tingkat pengangguran tertinggi di tahun 2019 sekitar 8,11%
tentunya menjadi permasalahan penghambat proses
pembangunan mengingat tenaga kerja adalah faktor utama
dalam penciptaan output untuk mempercepat proses
pembangunan, semakin banyak tenaga kerja terserap maka
jumlah pengangguran pun akan berkurang.

2. Berdasarkan data yang di peroleh dari Badan Pusat Statistic
jumlah industri Kabupaten/Kota dari tahun ketahun

mengalami peningkatan akan tetapi jumlah perusahaan
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industri yang ada belum mampu menyerap tenaga kerja
yang ada di Provinsi Banten. hal tersebut menjadi
permasalahan yang serius tentunya mengingat tenaga kerja
adalah faktor penting dalam proses pembangunan . masalah
ini trejadi karena jumlah perusahan yang ada dengan
jumlah tenaga kerja yang ada tidak sesuai dengan apa yang
di harapkan perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja
terdidik yang mempunyai skill dan keterampilan baik dalam
penciptaan produktifitas perusahaan sehinnga perusahaan
akan lebih banyak menyerap tenaga kerja luar daerah yang
mempunyai skill yang baik dan kompeten.

3. Tingkat  pendidikan  di ~ Provinsi  Banten  baik
Kabupaten/Kota dari tahun ketahun mengalami kenaikan
akan tetapi masih belum mampu menekan tingkat
pengangguran sedangkan semakin tinggi tingkat pendidikan
yang di tamtkan akan semakin tinggi pula standar pekerjaan
yang di inginkan  tenaga Kkerja.di Provinsi Banten
mengingat pendidikan adalah modal manusia untuk
memperoleh penghidupan yang layak, semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang semakin baik kualitas
seseorang hal ini tentunya semakin banyak tenaga terserap
oleh perusahaan atau industri

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat Pengaruh Jumlah Industri Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di Kab/Kota Provinsi Banten
tahun 2014-2019?

2. Apakah terdapat Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di Kab/Kota Provinsi
Bantentahun 2014-2019?

3. Apakah terdapat Pengaruh Jumlah Industri Dan Tingkat
Pendidikan Terhadap Peneyerapan Tenaga Kerja di
Kab/Kota Provinsi Bantentahun 2014-2019 ?

D. Pembatasan Masalah
Karena adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori-
teori dan supaya penelitian dapat dilakukan secara
mendalam, maka tidak semua masalah diidentifikasi akan
diteliti. Penelitian ini dibatasi permasalahannya yaitu Jumlah

Industri, Tingkat Pendidikan Dan Penyerapan Tenaga Kerja

Di Kabupaten/Kota Provinsi Banten Tahun 2014-2019,

dengan demikian eksperimen ini tentang pengaruh jumlah

industri dan tingkat pendidikan terhadap penyerapan tenaga
kerja ini diharapkan berdampak positif.

1. Penulis hanya meneliti pengaruh jumlah industri dan
tingkat pendidikan terhadap penyerapan tenaga Kkerja,
data yang digunakan adalah data deret waktu (time
series) dari tahun 2014-2019 serta dara kerat lintang

(cross section) yang meliputi 8 Kabupaten/Kota di
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Provinsi Banten yaitu Kabupaten Pandeglang,
Kabupaten Lebak, Kabupaten Tangerang, Kabupaten
Serang, Kota Tangeran, Kota Cilegon, Kota Serang, dan
Kota Tangerang Selatan.

Penulis hanya meneliti jumlah industri dilihat dari
jumlah industri besar dan sedang dan tingkat pendidikan
dilihat rata-rata lama sekolah dari tahun 2014-2019.
yang meliputi 8 Kabupaten/Kota di Provinsi Banten
yaitu Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Lebak,
Kabupaten Tangerang, Kabupaten Serang, Kota
Tangerang, Kota Cilegon, Kota Serang, dan Kota

Tangerang Selatan.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latarbelakang dan perumusan masalah diatas,

maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh jumlah industri terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten.
Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten.
Untuk mengetahui pengaruh jumlah industri dan tingkat
pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja di

Provinsi Banten.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mmepunyai kegunaan, baik
bersifat akademis maupun praktis. Adapun manfaat
penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
wawasan dan informasi atas pengetahuan mengenai
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten. Serta dapat
memperoleh kesempatan menerapkan pengetahuan teoritis
yang di dapat selama perkuliahan dalam berbagai bidang
dunia kerja dan kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat dijadikan acuan pemerintah untuk
meningkatkan ketenagakerjaan yang dapat meningkatkan
perekonomian di Provinsi Banten.
3. Bagi Pembaca/Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan mahasiswa lain serta dapat menjadi masukan
yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa
khususnya sebagai bahan tambahan dalam penelitian

berikutnya.
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G. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang
menjelaskan secara garis besar alur logika dari suatu
penelitian.* Berdasakan latar belakang yang dikemukakan
penulis dimuculkan kerangka berfikir untuk menjelaskan
Pengaruh Jumlah Industri Dan Tingkat Pendidikan Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Banten.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu hal yang penting
bagi suatu daerah. Pembangunan ekonomi sering diartikan
sebagai suatu kegiatan dimana pemerintah daerah dan
masyarakat mengelola sumber daya yang ada untuk
mencapal tujuan utama yaitu meningkatkan dan memperluas
peluang kerja bagi masyarakat yang ada di daerah.
Pengelolaan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan daerah
yang bersangkutan sehingga tidak terjadi inefsiensi dalam
penggunaan sumber daya.

Faktor tenaga kerja merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam suatu proses pembangunan. Tenaga kerja
tidak saja dipandang sebagai suatu bagian dalam penciptaan
output, tetapi juga bagaimana kualitas tenaga kerja tersebut
berinteraksi dengan faktor-faktor produksi lainnya untuk
menciptakan suatu nilai tambah (produktivitas). Semakin
produktif tenaga kerja akan berdampak pada peningkatan

nilai tambah yang dihasilkan.

* Abuzar Asra, dkk. Metode Penelitian Survey (Bogor:ln Media
2014), h. 47
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Pembangunan perekonomian diera globalisasi tidak
terlepas dari pertumbuhan perusahaan dan industri yang
memberikan sumbangan dalam pertumbuhan ekonomi
nasional, diantaranya melalui penyerapan tenaga Kkerja.
Penyerapan tenaga kerja adalah tersedianya pekerjaan atau
lapangan pekerjaan untuk diisi oleh pencari kerja atau
diterimanya para pencari kerja untuk melakukan tugas
sebagaimana mestinya.> Perusahaan sebagai sumber
penghasilan bagi masyarakat (tenaga kerja). Semakin banyak
pengusahan yang mengembangkan perusahaan atau
membuka usaha baru serta meningkatkan produktivitas,
maka semakin banyak pula yang memperoleh peningkatan
penghasilan seiring dengan menigkatnya penghasilan yang
diperoleh oleh masyarakat dapat meningkatkan pendapatan
nasional yang akan  menyebabkan  meningkatnya
kesejahteraan masyarakat.’

Peran sektor industri dalam pembangunan ekonomi dalam
berbagai negara sangat penting karena sektor industri
memiliki nilai keunggulan dibandingkan sektor lain terutama
dalam hal akselerasi pembangunan. sektor industri dapat

sebagai mesin pembangunan karena sektor industri

® Nur Siti Latipah dan Kunto Inggit, “Analisis Peneyerapan Tenaga
Kerja Pada Sektor Industri Besar Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2009-2015”,
Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 2 No.4 (9 September 2017), h. 481.
Suwanto dan Donni Juni Priansa, ManajemenSDM Dalam
Organisasi Publik dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2016), Cetakan Kelima, h
311.
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mempunyai kapitalisasi modal yang tertanam sangat besar
sehingga mampu menyerap tenaga kerja yang sangat besar,
dan juga mampu menciptakan nilai tambah (value added
creation) dari segi input atau bahan dasar yang diolah.’

Peran pendidikan sekolah dapat memberi penguatan
disatu sisi, yaitu peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Kualitas sumber daya manusia sangat penting agar tenaga
kerja mampu bersaing dan berkompetisi dalam merebut pasar
tenaga kerja, tidak hanya untuk lingkungan regional tetapi
sampai tingkat nansional. Pendidikan sering dikaitkan
dengan modal manusia. Jika tingkat pendidikan seseorang
dianggap tinggi. Tingkat pendidikan biasanya disajikan dan
dianalisa dalam tiga tingkatan. Pendidikan rendah yaitu SD
kebawah, pendidikan menegah SMP sampai SMA dan
pendidikan tinggi (terdidik) yaitu diatas SMA.

Untuk memudahkan  kegiatan penelitian yang akan
dilakukan serta untuk memperjelas akar pemikiran dalam
penelitian ini, berikut ini gambar kerangka pemikiran yang

skematis

" Muhtamil, “Pengaruh Perkembangan Industri Terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja Di Provinsi Jambi”. Jurnal Perspektif Pembiayaan dan
Pembangunan Daerah Vol. 4 No 3 (Januari- Mart 2017). h 199.
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Gambar 1:

JUMLAH INDUSTRI

(X1) \ PENYERAPAN
TENAGA KERJA

(Y)

TINGKAT PENDIDIKAN

(X2)

Keterangan:

1. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah penyerapan tenaga kerja ()

2. Variabel  indenpenden, adalah  variabel  yang
mempengaruhi variabel lain dimana variabel yang
mempengaruhi dalam penelitian ini adalah jumlah industri
(X1) dan tingkat pendidikan (X2)

H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan ini terdiri atas lima
Bab, dan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Rumusan Masalah, Pembatasan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, kerangka

Pemikiran, Sistematika Pembahasan.
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BAB II: Tinjauan pustaka: Kajian Teori, Hubungan antar
variabel,  Penelitian  Terdahulu,  Hipotesis
penelitian,

BAB IlI : Metodologi Penelitian: Tempat Dan Waktu, Jenis
Dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data,
Populasi dan Sampel Teknik Analisis Data, Uji
Hipotesis, Operasional Variabel.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan.

BAB V : Penutup



